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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul  “Sewa-menyewa Pohon Durian dengan Sistem 

Tahunan Ditinjau dari Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Sumberasri Kecamatan 

Nglegok Kabupaten Blitar)” ini ditulis oleh Siti Khana Farika Sa'adah, NIM. 

12101193013, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, Jurusan Syariah, Fakultas 

Syariah dam Ilmu Hukum, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Dibimbing 

langsung oleh Dr. Kutbuddin Aibak,S.Ag., M.H.I. 

Kata Kunci: Sewa-Menyewa, Sistem Tahunan, Hukum Islam.  

Penelitian ini dilatarbelakangi sebab adanya kegiatan transaksi sewa-

menyewa pohon durian dengan sistem tahunan di Desa Sumberasri Kecamatan 

Nglegok Kabupaten Blitar, yang disaat kegiatan sewa-menyewa pohon durian 

berlangsung apabila terjadi gagal panen, maka penyewa selalu mengajukan 

adanya penambahan masa sewa tanpa ujrah setelah masa sewa berakhir kepada 

pemilik pohon durian yang dalam hal ini ialah para masyarakat di Desa 

Sumberasri. Adanya perbedaan respon dari masyarakat terhadap pengajuan 

penambahan masa sewa tersebut kemudian menjadi hal yang baru dalam 

pandangan masyarakat di Desa Sumberasri secara umum, pasalnya sebagian 

masyarakat memperbolehkan juga mengizinkan adanya penambahan masa sewa 

atas dasar toleransi kepada pihak penyewa dan sebagian masyarakat tidak 

mengizinkan penambahan masa sewa tersebut atas dasar melanggar ketentuan 

akad serta dirasa justru akan merugikan pihak masyarakat sebab kehilangan 

kesempatan menyewakan pohon duriannya lagi ditambah tidak adanya uang sewa 

tambahan. 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan di atas, maka fokus 

penelitian ini tentang sewa-menyewa pohon durian menggunakan sistem tahunan 

dengan pertanyaan sebagai berikut: (1) Bagaimanakah praktik sewa-menyewa 

pohon durian dengan sistem tahunan di Desa Sumbeasri Kecamatan Nglegok 

Kabupaten Blitar? (2) Bagaimanakah tinjauan Hukum Islam terhadap praktik 

sewa-menyewa pohon durian dengan sistem tahunan di Desa Sumbeasri 

Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar?. 

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah metode kualitatif dengan jenis penelitian normatif-empiris. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah dengan menggunakan teknik 

observasi, wawancara mendalam, serta dokumentasi. Kemudian teknik analisis 

data yang digunakan peneliti pada penelitian ini ialah dengan melakukan analisis 

sebelum, selama, dan sesudah di lapangan yang kemudian peneliti melakukan 

kondensasi data, kemudian mendisplaykan data, hingga langkah terakhir ialah 

dengan melakukan penarikan kesimpulan. Selanjutnya pengecekan keabsahaan 

data dilakukan menggunakan teknik triangulasi yang melipiti triangulasi teknik, 

triangulasi metode, serta triangulasi sumber data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Praktik sewa-menyewa 

pohon durian dengan sistem tahunan yang dilaksanakan oleh masyarakat di Desa 
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Sumberasri Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar dilaksanakan dengan cara 

penyewa dan pemilik pohon durian bertemu kemudian membuat akad secara lisan 

yang didalamnya memuat perihal jumlah uang sewa yang diminta pemilik pohon 

durian, jumlah pohon durian yang akan disewakan, serta masa sewa yang 

ditentukan berdasarkan besarnya jumlah uang sewa yang diserahkan di muka. (2) 

Praktik sewa-menyewa pohon durian dengan sistem tahunan yang dilaksanakan 

oleh masyarakat di Desa Sumberasri Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar, 

berdasarkan tinjauan Hukum Islam menunjukkan bahwa akad sewa menyewa 

pohon durian tersebut sah dalam Islam. Selanjutnya mengenai penambahan masa 

sewa setelah akad berakhir sebab adanya gagal panen selama sewa-menyewa 

berlangsung juga diperbolehkan dalam islam selagi keduabelah pihak yakni antara 

penyewa serta pemilik pohon saling bersepakat tanpa mengesampingkan syarat 

dan rukunnya, dengan begitu apabila penambahan masa sewa tidak disertai uang 

sewa atau ujrah tambahan maka sewa-menyewa tambahan tersebut dianggap tidak 

sah sebab tidak memenuhi rukun sewa-menyewa dalam Islam. 
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ABSTRACT 

The thesis with the title “Lease Durian Tree With an Annual System 

Reviewd From Islamic Law (Case Study in Sumberasri Village, Nglegok District, 

Blitar Regency)" was written by Siti Khana Farika Sa'adah, NIM. 12101193013, 

Study Program of Sharia Economic Law, Sharia Departement, Faculty of Sharia 

and Legal Sciences, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Guided directly 

by Dr. Kutbuddin Aibak, S.Ag., M.H.I. 

Keywords: Leases, Annual System, Islamic Law. 

This research is in the background because of the durian tree rental 

transaction activities with an annual system in Sumberasri Village, Nglegok 

District, Blitar Regency, which when durian tree rental activities take place in the 

event of crop failure, tenants always propose an additional rental period without 

ujrah after the lease period ends to the durian tree owners, which in this case are 

the people in Sumberasri Village. There are differences in the response from the 

community to the application for the addition of the rental period then becomes a 

new thing in the view of the community in Sumberasri Village in general, because 

some people allow also allow the addition of the rental period on the basis of 

tolerance to the tenant and some communities do not allow the addition of the 

lease period on the basis of violating the terms of the contract and it is felt that it 

will actually harm the community because it loses the opportunity  rented out his 

durian tree again plus the absence of money. 

Based on the context of the research described above, the focus of this 

research is on renting durian trees using an annual system with the following 

questions: (1) What is the practice of renting durian trees with an annual system in 

Sumbeasri Village, Nglegok District, Blitar Regency? (2) What is the review of 

Islamic Law on the practice of renting durian trees with an annual system in 

Sumbeasri Village, Nglegok District, Blitar Regency?. 

The research method used by researchers in this study is a qualitative 

method with a normative-empirical type of research. The data collection 

techniques used by researchers are to use observation techniques, in-depth 

interviews, and documentation. Then the data analysis technique used by the 

researcher in this study is to conduct analysis before, during, and after in the field 

which then the researcher condenses the data, then displays the data, until the last 

step is to draw conclusions. Furthermore, checking the validity of the data is 

carried out using triangulation techniques that include triangulation techniques, 

triangulation methods, and triangulation of data sources. 

The results of this study show that: (1) The practice of renting durian trees 

with an annual system implemented by the community in Sumberasri Village, 

Nglegok District, Blitar Regency is carried out by means of tenants and durian 

tree owners meeting and then making an agreement orally which contains the 

amount of rent requested by the durian tree owner, the number of durian trees to 



xx 
 

be rented out,  and the rental period which is determined based on the amount of 

rent submitted upfront. (2) The practice of renting durian trees with an annual 

system implemented by the community in Sumberasri Village, Nglegok District, 

Blitar Regency, based on a review of Islamic Law shows that the lease agreement 

for renting durian trees is valid in Islam. Furthermore, the addition of the lease 

period after the contract expires due to crop failure during the lease is also 

allowed in Islam while the two parties, namely between the tenant and the tree 

owner, agree with each other without prejudice to the terms and conditions, that 

is, if the additional lease period is not accompanied by additional rent or ujrah 

then the additional leases are considered invalid because they do not meet the 

pillars of the leases in Islam. 
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 الملخص

اٌشّسبٌخ ثّٛظٛع " اٌزأجش اٌشجشح اٌذٚس٠بْ ػٍٝ إٌظبَ سٕٛٞ ٚفمب ٌٍشش٠ؼخ 

الأسلا١ِخ" )دساسخ اٌحبٌخ فٟ اٌمش٠خ سِٛج١شاسشٞ, غ١ٍغٛن اٌّذ٠ٕخ ثب١ٌزبس( وزت ٌس١زٟ حبٔب 

لسُ  اٌشّش٠ؼخ الالزصبد٠خ,ثشٔبِج دساسخ اٌمبْٔٛ   23212214124فشوب سؼذٖ سلُ اٌزسج١ً 

١خ اٌشّش٠ؼخ ٚ اٌذساسبد اٌمب١ٔٛٔخ, جبِؼخ اٌس١ّذ ػٍٟ سحّخ اّللّ الاسلا١ِٗ وٍاٌسش٠ؼخ ، 

 اٌحى١ِٛخ رٌٛٛٔج اجٛٔج. رشزش شذ اٌذوزٛس وٛرجٛد٠ّٓ ا٠جبن اٌّبجسز١ش

 اٌىٍّخ اٌّفزبح١خ: اٌزأجش, ٔظبَ سٕٛٞ, اٌشّش٠ؼخ. 

خٍف١خ ٘زا اٌجحش لاْ ِٛجٛد ػ١ٍّخ رجبسح اٌزأجش اٌشجشح اٌذٚس٠بْ فٟ اٌمش٠خ 

سِٛج١شاسشٞ, غ١ٍغٛن اٌّذ٠ٕخ ثب١ٌزبس, فٟ اٌٛلذ ٔشبغٗ ٠حذس فٟ حبٌخ فشً اٌحبص, صُ 

اٌّسزأجش رمذَ الإظبف١خ اٌٛلذ إ٠جبس ِٓ دْٚ الأجشٖ ثؼذٖ الأخش اٌٝ اٌصبحت شجشح 

اٌذٚس٠بْ اٌزٟ فٟ ٘زا اٌصّذاد ٘ٛ اٌّجزّؼبد فٟ اٌمش٠خ سِٛج١شاسشٞ. وبْ ٕ٘بن اخلاف ِٕٗ 

الا٠جبس صُ ٠سزجذّ فٟ ٌّحخ ,لاْ ثؼط اٌّجزّؼبد رسّغ ا٠عًب ثفزشح إ٠جبس ا٠بّ رذث١ش الاظبفخ 

اظبف١خ ػٍٝ اسبس اٌزسبِح ثبٌٕسجخ ٌٍّسزأجش٠ٓ ٚثؼط اٌّجزّؼبد لا٠سّحْٛ ثزّذ٠ذ فزشح 

الإ٠جبس ثٕباء ػٍٝ ششٚغ اٌؼمذ ٠ٚشؼشْٚ أٔٗ س١عش اٌّجزّغ فؼ١ٍبّ لأُٙ فمذٚا  فشصخ رأج١ش 

 بلاظبفخ اٌٝ ٚجٛد لا ػجشح إظبف١خ.شجشح اٌذٚس٠بْ ِشح أخشٜ ث

اسزٕبرا إٌٝ س١بق اٌجحش اٌّٛصٛف أػلاٖ، ثٕصت رشو١ز ٘زا اٌجحش ػٍٝ ربج١ش 

( و١ف ِّبسسخ اٌزأج١ش شجشح اٌذٚس٠بْ ثٕظبَ 2: )أشجبس دٚس٠بْ سٕٛٞ ِغ الأسئٍخ اٌزب١ٌخ

ا٠ب  ( و١ف  ٔظش اٌشّش٠ؼخ3سٕٛٞ فٟ اٌمش٠خ سِٛج١ش أسشٞ, غ١ٍغٛن اٌّذ٠ٕخ ثب١ٌزبس؟ )

ِّبسسٗ اٌزأج١ش شجشح اٌذٚس٠بْ ثٕظبَ سٕٛٞ فٟ اٌمش٠خ سِٛج١ش أسشٞ, غ١ٍغٛن اٌّذ٠ٕخ 

 ثب١ٌزبس؟ 

ِٕٙج١خ اٌجحش اٌزٟ إسزخذِٙب ٌجبحش فٟ اٌذسّاسخ ٟ٘ ِٕٙج١خ ٔٛػ١خ ثٕٛع ِؼ١بس 

رجش٠جٟ ِٓ اٌجحش. رم١ٕبد جّغ اٌج١بٔبد اٌزٟ ٠سزخذِٙب اٌجبحش ٟ٘ رم١ٕبد اٌّشالجخ 

زؼّمخ ٚاٌزٛص١ك. صُ رزّضً رم١ٕخ رح١ًٍ اٌج١بٔبد اٌزٟ اسزخذِٙب اٌجبحش فٟ ٘زٖ ٚاٌّمبثلاد اٌّ

اٌذساسخ فٟ إجشاء اٌزح١ٍلاد لجً ٚ أصٕبء ٚثؼذ فٟ اٌجبي اٌزٞ ٠مَٛ اٌجبحش ثؼذ رٌه ثزىض١ف 

اٌج١بٔبد, صُ ػشض اٌج١بٔبد حزٝ اٌخطٛح ألاخ١شح ٟ٘ اسزخلاص إٌزبٌج ػلاٚح ػٍٝ رٌه. رُ 

اٌج١بٔبد  ثإسزحذاَ رم١ٕخ اٌزض١ٍش اٌزٟ رعّٕذ اٌزض١ٍش اٌفٕٟ, غش٠مخ اٌزض١ٍش اٌزحم١ك ِٓ صحخ 

 ٚرض١ٍش ِصذاس اٌج١بٔبد. 

( ِّبسسٗ رأجش اشجبس اٌذٚس٠بْ ثٕظبَ سٕٛٞ 2رش١ش ٔزبئج ٘زٖ اٌذساسٗ إٌٝ أْ: ) 

٠زُ رٕف١زٖ ِٓ لجً اٌّجزّغ فٟ لش٠خ سِٛج١شاسشٞ, غ١ٍغٛن اٌّذ٠ٕخ ثب١ٌزبس. ػٓ غش٠ك 

ش ٚصبحت إجزّبع شجشح اٌذٚس٠بْ صُ ػمذ شفٟٙ ٠حزٛٞ ػٍٝ ِجٍغ الإ٠جبس اٌّسزأج

اٌّطٍٛة دفؼٗ. ٠طٍت ٍِه أشجبس اٌذٚس٠بْ, ٚػذد اشجبس اٌذٚس٠بْ اٌزٟ س١زُ رأجش٘ب, 
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( إْ 3ثبلإظبف١خ إٌٝ فزشح الإجبسٞ اٌزٟ ٠زُ رحذ٠ذ٘ب ثٕأ ػٍٝ ِجٍغ إ٠جبس اٌّذفٛع ِمذِب )

إٌظبَ سٕٛٞ ٠مَٛ ثٗ اٌّجزّغ اٌّحٍٟ فٟ لش٠خ  ِّبسسٗ رأجش أشجبساٌذٚس٠بْ ثّٛجت

سِٛج١ش اسشٞ, غ١ٍغٛن, ١ِزبس س٠جٕسٟ ثٕبء ػٍٝ ِشاجؼخ ٌٍشش٠ؼخ الاسلا١ِٗ رج١ٓ أْ ػمذ 

رأج١ش اشجبس اٌذٚس٠بْ لبٟٔٛٔ فٟ الإسلاَ , ػلاٚح ػٍٝ رٌه ,ف١ّب ٠زؼٍك إظبفخ فزشح, أْ ث١ٓ 

ٚغ ٚالأحىبَ , ثٙزٖ اٌطش٠مخ إر ٌُ اٌّسزأجش ٚصبحت اٌشجشح ٠زفمبْ دْٚ الإحلاي ثبٌشش

٠مزش٠ٓ رّذ٠ذ فزشح الإ٠جبس ثبلإ٠جبس إلإظبفٟ أٚ ثبلأ جشح ٠ؼزج١ش الإ٠جبس الإظبفٟ 

 ثبغلالأٙلا٠سزٛفٟ اسوبْ الا٠جبس فٟ الاسلاَ

 


